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ABSTRAK 

Tipe dan gaya kepemimpinan sangat berkaitan dengan norma perilaku pada diri seseorang saat 

mempengaruhi mempengaruhi perilaku orang lain. Tipe dan gaya kepemimpinan  memiliki 

berbagai macam variannya, sehingga diperlukan ada kajian teoritis yang membahas tentang 

tipe dan gaya kepemimpinan  Penelitian ini merupakan kajian pustaka dari beberapa referensi 

utama. Berdasarkan kajian yang dilakukan maka ditarik kesimpulan yaitu tipe kepemimpinan 

meliputi tipe otoritas (autocrat); tipe peternalistik; tipe kharismatik; tipe kepemimpinan 

demokratis; dan tipe militeristis. Sedangkan, gaya kepemimpinan meliputi gaya kepemimpinan 

demokratis; gaya kepemimpinan delegatif; gaya kepemimpinan birokratis; gaya kepemimpinan 

laissez faire; gaya kepemimpinan otoriter/ authoritarian; gaya kepemimpinan karismatik; gaya 

kepemimpinan diplomatis; gaya kepemiminan moralis;  gaya kepemimpinan administratif; 

gaya kepemimpinan analitis (analytical); gaya kepemimpinan entrepreneur; gaya 

kepemimpinan visioner; gaya kepemimpinan situasional; dan kepemimpinan militeristik. Tipe 

dan gaya kepemimpinan tersebut tidak serta merta seperti itu adanya, akan tetapi selalu 

mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. Sebagai saran yang dilakukan oleh peneliti 

selanjutnya adalah mengkaji tipe dan gaya kepemimpin dengan berbagai contoh kasus yang 

ditemukan diberbagai tempat dan kondisi dengan membandingkan teori dan praktek yang 

dilakukan. 

Kata Kuci: Tipe Kepemimpinan dan Gaya Kepemimpinan 

PENDAHULUAN 

Berbicara tentang kepemimpinan, pada umumnya perhatian masyarakat banyak 

dikaitkan dengan cerita tentang kepemimpinan panglima perang yang termasyhur, 

kepemimpinan tokoh politik, tokoh agama, dan tokoh masyarakat yang sangat dikagumi 

sebagai orang-orang yang sangat berjasa. Walau tidak diketahui persis seberapa besar peran 

serta kepemimpinannya dalam peristiwa-peristiwa bersejarah tersebut. Kekaguman kepada 

pemimpin yang cerdas dan gagah berani melahirkan suatu legenda atau mitos kepahlawanan 

yang sangat di kenang oleh relung hati pengikutnya.  

Teori kepemimpinan yang dianggap tertua saat ini adalah yang ditulis oleh Lao Tze pada 

lebih 2000 tahun yang lalu, yang banyak mengacu pada ajaran Tao Te Ching. Beberapa kalimat 

filosofis kepemimpinan yang ditemui pada tulisan tersebut seperti "perjalanan seribu mil di 
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mulai dengan langkah pertama". Seorang ahli strategi Cina yang terkenal yaitu Sun Tzu, 

mengatakan "strategi yang terbaik itu adalah bagaimana memenangkan perang tanpa harus 

bertempur". Selanjutnya dikatakan dalam The Art of War  yaitu "kenali dirimu dan kenali 

lawanmu akan mengantar engkau kepada 100% kemenangan. Kenali dirimu tapi tidak 

mengenal lawan-lawanmu, mengantarkan kamu ke- 50% kesuksesan. Tidak mengenal dirimu 

dan tidak mengenal lawanmu, akan mengantarkan kamu kepada 100% kegagalan".  

Jika dilihat dalam perspektif sejarah kepemimpinan dari sudut pandang seni, dapat 

dikatakan bahwa kepemimpinan adalah seni yang usianya setua usia manusia di bumi, yang 

telah dipraktekkan dalam sepanjang sejarah manusia. Dalam sebuah tinjauan komprehensif 

teori kepemimpinan (Stogdill, 1974), beberapa kategori yang berbeda telah diidentifikasi 

dalam menangkap esensi studi kepemimpinan dalam abad kedua puluh. Dimana 

kecenderungan pertama berurusan dengan atribut pemimpin besar.  

Selanjutnya, kepemimpinan dijelaskan oleh kualitas internal dengan mana seseorang itu 

dilahirkan (Bernard, 1926). Pikiran adalah bahwa jika cirri-ciri pemimpin dibedakan dan 

pengikut bisa diidentifikasi, pemimpin yang sukses bisa segera dinilai dan dimasukkan ke 

dalam posisi kepemimpinan (Alfian, 2013). Kepribadian, fisik, dan karakteristik mental 

diperiksa. Penelitian ini didasarkan pada gagasan bahwa pemimpin dilahirkan (tidak dibuat), 

dan merupakan kunci keberhasilan itu hanya dalam mengidentifikasi orang-orang yang 

dilahirkan menjadi pemimpin besar. Meskipun banyak penelitian yang dilakukan untuk 

mengidentifikasi sifat, namun tidak ada jawaban yang jelas ditemukan berkaitan dengan apa 

sifat-sifat konsisten yang dikaitkan dengan kepemimpinan besar. Satu hal yang menjadi 

cacatan dalam garis pemikiran ini, adalah pemikiran ini mengabaikan faktor situasional dan 

lingkungan yang berperan dalam tingkat efektivitas pemimpin. Lebih lanjut Bernard 

menyatakan bahwa berdasarkan fakta, seni kepemimpinan itu telah ada serta diterapkan secara 

umum, karena kepemimpinan itu adalah seni yang bersifat universal (Bernard, 1926). 

PEMBAHASAN 

TIPE-TIPE KEPEMIMPINAN  

  Kepemimpinan yang efektif dan efisien akan terwujud apabila dijalankan berdasarkan 

fungsi dan tujuan yang telah ditetapkan. Seorang pemimpin harus berusaha menjadi bagian dari 

situasi kelompok atau organisasi yang dipimpinnya (Northouse, 2018). Dalam mewujudkan 

tujuan dan fungsi kepemimpinan secara internal maka akan berlangsung suatu aktifitas 

kepemimpinan dan aktifitas tersebut akan dipilah-pilah maka akan terlihat secara jelas 

kepemimpinan dengan pola masing-masing. Pemimpin sebagai mahluk Tuhan yang 

mempunyai karakter yang berbeda-beda dapat menentukan jalannya sendiri. Organisasi yang 

dipimpinnya dapat digotongkan da1am berbagai tipe atau bentuk yang dikemukakan oleh 

beberapa pendapat dari para ahli sebagai berikut :  

a.  Tipe Otoritas (Autocrat)  

Otokrat berasal dari perkataan "utus" (sendiri) dan "kratos" (kekuasaan) jadi otokrat 

berarti penguasaan obsolut. Kepemimpinan otoritas berdasarkan diri pada kekuasaan dan 

paksaan yang mutlak yang harus dipatuhi (Siagian, 2007). Dimana setiap perintah dan 

kebijakan yang ditetapkan tanpa berkonsultasi dengan bawahannya dan harus dilakukan. 
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Seorang pemimpin yang autokratik adalah seorang yang sangat egois, egoisme yang sangat 

besar akan mendorongnya memutarbalikan kenyataan yang sebenarnya sehingga sesuai dengan 

keinginannya apa yang secara subjektif diinterprestasikan sebagai kenyataan.  

Menurut Terry, pemimpin yang bertipe otoriter biasanya bekerja secara sungguh-

sungguh, teliti dan cermat. Dimana pemimpin bekerja menurut peraturan kebijakan yang 

berlaku, meskipun sedikit kaku dan segala intruksinya harus dipatuhi oleh para bawahan 

(Siswanto dan Hamid, 2017). Para bawahan tidak berhak untuk mengomentari apa yang 

dilakukan oleh seorang pemimpin karena pemimpin menganggap bahwa dialah yang bertindak 

sebagai pengemudi yang akan bertanggung jawab atas segala kompleksitas organisasi. 

Berdasarkan nilai-nilai demikian, seorang pemimpin yang otoriter akan menujukan 

berbagai sikap yang menonjolkan "kekuasaan" antara lain: (1) kencenderungan dalam 

memperlakukan para bawahan sama dengan alat-alat lain dalam organisasi atau instansi lain; 

(2) pengutamaan orientasi terhadap pelaksanaan dan penyelesaian tugas tanpa mengkaitkan 

pelaksana tugas itu dengan kepentingan dan kebutuhan para bawahan; (3) pengabaian peran 

bawahan dalam proses pengambilan keputusan.  

b.  Tipe Peternalistik  

Persepsi seorang pemimpin yang paternalistik tentang peranannya dalam kehidupan 

organisasi dapat diwarnai oleh harapan para pengikutnya. Harapan itu pada umumnya terwujud 

keinginan agar pemimpin mereka mampu berperan sebagai bapak yang bersifat melindungi 

dan layaknya dijadikan sebagai tempat bertanya dan untuk memperoleh petunjuk. Ditinjau dari 

segi nilai organisasi yang dianut biasanya seorang pemimpin yang peternalistik mengutamakan 

nilai kebersamaan, dalam organisasi yang dipimpin oleh seorang pemimpin yang peternalistik 

kepentingan bersama dan perlakuan terlihat sangat menonjol. Artinya seorang pemimpin yang 

bersangkutan berusaha untuk memperlakukan semua orang yang terdapat dalam organisasi 

seadil dan serata mungkin.  

c.  Tipe Kharismatik  

Tipe pemimpin kharismatik ini memiliki kekuatan energi daya tarik yang bisa untuk 

mempengaruhi orang lain. Sehingga ia mempunyai pengikut yang besar jumlahnya (Kartono, 

2010). Seorang pemimpin yang kharismatik adalah seorang pemimpin yang di kagumi oleh 

orang banyak pengikut tersebut tidak selalu menjelaskan secara kongkrit mengapa tipe 

pemimpin yang kharismatik sangat dikagumi. Orang cenderung mengatakan bahwa orang-

orang tertentu yang memiliki "kekuatan ajaib" dan menjadikan orang-orang tertentu di pandang 

sebagai pemimpin kharismatik. Dalam anggota organisasi atau instansi yang di pimpin oleh 

orang kharismatik, tidak mempersoalkan nilai-nilai yang dianut, sikap perilaku dan gaya yang 

digunakan oleh pemimpin yang kharismatik mengunakan otokratik para bawahan tetap 

mengikuti dan tetap setia pada seorang pemimpin yang kharismatik.  

d.  Tipe Kepemimpinan Demokratis  

Kepemimpinan demokratis berorientasi pada manusia dan memberikan bimbingan yang 

efisien kepada para pengikutnya. Kepemimpinan demokratis menghargai potensi setiap 

individu, mau mendengarkan nasihat dan sugesti bawahan. Seorang pemimpin yang 

berdemokratis dihormati dan disegani bukan ditakuti karena perilaku pemimpin demokratis 
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dalam kehidupan organisasional mendorong pada bawahannya menumbuh kembangkan daya 

inovasi dan kreativitasnya.  

Dengan sungguh-sungguh pemimpin demokratis mendengarkan pendapat, saran bahkan 

kritik dari orang lain, terutama dari bawahannya. Tipe kepemimpinan demokratis merupakan 

faktor manusia sebagai faktor utama yang terpenting dalam setiap kelompok atau organisasi. 

Tipe demokrasi ini lebih menunjukan dominasi perilaku sebagai pelindung dan penyelamat 

serta perilaku menunjukan dan mengembangkan organisasi atau kelompok. Seorang pemimpin 

mengikut sertakan seluruh anggota kelompok dalam mengambil keputusan. Pemimpin 

perusahaan yang bersifat demikian akan selalu menghargai pendapat atau kreasi bawahannya. 

Pemimpin memberikan sebagian para bawahannya turut bertanggung jawab terhadap 

pelaksanaan program yang akan dicapai.  

e.  Tipe Militeristis  

Banyak mengunakan sistem perintah, sistem komando dari atasan ke bawahan yang 

sifatnya keras, sangat otoriter dan menghendaki bawahan agar selalu patuh. Tipe ini sifatnya 

kemiliteran, hanya gaya warnanya yang mencontoh gaya kemiliteran tetapi dilihat lebih 

seksama tipe ini mirip dengan tipe otoriter (Kartono, 2010). 

GAYA-GAYA KEPEMIMPINAN  

Gaya kepemimpinan atau style of leadership merupakan cara seorang pemimpin 

melaksanakan fungsi kepemimpinannya atau menjalankan fungsi managemennya dalam 

memimpin bawahanannya. Adapun gaya-gaya kepemimpinan yaitu sebagai berikut :  

a.  Gaya Kepemimpinan Demokratis;  

Gaya kepemimpinan demokratis adalah suatu kemampuan dalam mempengaruh orang 

lain agar dapat bersedia untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan yang sudah ditetapkan 

dengan berbagai cara atau kegiatan yang dapat dilakukan dimana ditentukan bersama antara 

bawahan dan pimpinan. Gaya tersebut terkadan disebut sebagai gaya kepemimpinan yang 

terpusat pada anak buah, kepemimpinan dengan adanya kesederajatan, kepemimpinan 

partisipatif atau konsultatif. Pemimpin yang berkonsultasi kepada anak buahnya dalam 

merumuskan suatu tindakan putusan bersama. 

Adapun ciri-ciri dari gaya kepemimpinan demokratis ini yaitu memiliki wewenang 

pemimpin yang tidak mutlah, pimpinan bersedia dalam melimpahkan sebagian wewenang 

kepada bawahan, kebijakan dan keputusan itu dibuat bersama antara bawahan dan pimpinan, 

komunikasi dapat berlangsung dua arah dimana pimpinan ke bawahan dan begitupun 

sebaliknya, pengawasan terhadap (sikap, perbuatan, tingkah laku atau kegiatan) kepada 

bawahan dilakukan dengan wajar, prakarsa bisa datang dari bawahan atau pimpinan, bawahan 

memiliki banyak kesempatan dalam menyampaikan saran atau pendapat dan tugas-tugas yang 

diberikan kepada bawahan bersifat permintaan dengan mengenyampingkan sifat instruksi, dan 

pimpinan akan memperhatikan dalam bertindak dan bersikap untuk memunculkan saling 

percaya dan saling menghormati.  
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2.  Gaya Kepemimpinan Delegatif;  

Gaya kepemimpinan delegatif memiliki ciri-ciri yaitu pemimpin akan jarang dalam 

memberikan arahan, pembuat keputusan diserahkan kepada bawahan, dan anggota organisasi 

tersebut diharapkan bisa menyelesaikan segala permasalahannya sendiri. Gaya kepemimpinan 

delegatif ini memiliki ciri khas dari perilaku pemimpin didalam melakukan tugasnya sebagai 

pemimpin. Dengan demikian, maka gaya kepemimpinan seorang pemimpin akan sangat 

dipengaruhi adanya karakter pribadinya. Kepemimpinan delegatif merupakan sebuah gaya 

kepemimpinan yang dijalankan oleh pimpinan untuk bawahannya yang mempunyai 

kemampuan, agar bisa menjalankan aktivitasnnya yang untuk sementara waktu tak bisa 

dilakukan oleh pimpinan dengan berbagai macam sebab. Gaya kepemimpinan delegatif ini 

sangat cocok dilakukan kalau staff yang dimiliki ternyata mempunyai motivasi dan 

kemampuan yang tinggi. Dengan demikian pimpinan tak terlalu banyak dalam memberikan 

perintah kepada bawahannya, bahkan pemimpin akan lebih banyak dalam memberikan 

dukungan untuk bawahannya.  

3.  Gaya Kepemimpinan Birokratis;  

Gaya kepemimpinan birokratis ini dilukiskan dengan pernyataan "Memimpin 

berdasarkan adanya peraturan". Perilaku memimpin yang ditandai dengan adanya keketatan 

pelaksanaan suatu prosedur yang telah berlaku untuk pemimpin dan anak buahnya. Pemimpin 

yang birokratis, secara umum akan membuat segala keputusan itu berdasarkan dari aturan yang 

telah berlaku dan tidak ada lagi fleksibilitas. Segala kegiatan mesti terpusat pada pemimpin 

dan sedikit saja diberikan kebebasan kepada orang lain dalam berkreasi dan bertindak, itupun 

tak boleh melepaskan diri dari ketentuan yang sudah berlaku. Adapun beberapa ciri gaya 

kepemimpinan birokratis ialah Pimpinan akan menentukan segala keputusan yang 

berhubungan dengan seluruh pekerjaan dan akan memerintahkan semua bawahan untuk bisa 

melaksanakannya; Pemimpin akan menentukan semua standar tentang bagaimana bawahan 

akan melakukan tugas; Adanya sanksi yang sangat jelas kalau seorang bawahan tidak bisa 

menjalankan tugas sesuai dengan standar kinerja yang sudah ditentukan.  

4.  Gaya Kepemimpinan Laissez Faire;  

Gaya ini akan mendorong kemampuan anggota dalam mengambil inisiatif. Kurang 

interaksi dan kontrol yang telah dilakukan oleh pemimpin, sehingga gaya tersebut hanya dapat 

berjalan jika bawahan mampu memperlihatkan tingkat kompetensi dan keyakinan dalam 

mengejar tujuan dan sasaran yangcukup tinggi. Dalam gaya kepemimpinan ini, pemimpin 

sedikit sekali dalam menggunakan kekuasaannya atau sama sekali telah membiarkan anak 

buahnya untuk berbuat dalam sesuka hatinya. 

5.  Gaya Kepemimpinan Otoriter/ Authoritarian;  

Adalah gaya pemimpin yang telah memusatkan segala keputusan dan kebijakan yang 

ingin diambil dari dirinya sendiri dengan secara penuh. Segala pembagian tugas dan tanggung 

jawab akan dipegang oleh si pemimpin yang bergaya otoriter tersebut, sedangkan para bawahan 

hanya sekedar melaksanakan tugas yang sudah diberikan. Tipe kepemimpinan yang otoriter 

biasanya mengarah kepada tugas. Artinya dengan adanya tugas yang telah diberikan oleh suatu 

lembaga atau suatu organisasi, maka kebijaksanaan dari lembaganya ini mesti diproyeksikan 
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dalam bagaimana ia dalam memerintah kepada bawahannya agar mendapatkan kebijaksanaan 

tersebut dapat tercapai dengan baik. Di sini bawahan hanyalah menjadi suatu mesin yang hanya 

sekedar digerakkan sesuai dengan kehendaknya sendiri, inisiatif yang datang dari bawahan 

sama sekali tidak pernah sekalipun diperhatikan.  

6.  Gaya Kepemimpinan Kharismatik;  

Kelebihan dari gaya kepemimpinan karismatis ini ialah mampu menarik orang. Mereka 

akan terpesona dengan cara berbicaranya yang akan membangkitkan semangat. Biasanya 

pemimpin dengan memiliki gaya kepribadian ini akan visionaris. Mereka sangat menyenangi 

akan perubahan dan adanya tantangan. Mungkin, kelemahan terbesar dari tipe kepemimpinan 

model ini dapat di analogikan dengan peribahasa Tong Kosong yang Nyaring Bunyinya. 

Mereka hanya mampu menarik orang untuk bisa datang kepada mereka. Setelah beberapa lama 

kemudian, orang-orang yang datang tersebut akan kecewa karena adanya ketidak-konsisten-

an. Apa yang telah diucapkan ternyata tidak dilakukan. Ketika diminta dalam 

pertanggungjawabannya, si pemimpin akan senantiasa memberikan alasan, permintaan maaf, 

dan janji.  

7.  Gaya Kepemimpinan Diplomatis;  

Kelebihan gaya kepemimpinan diplomatis ini terdapat di penempatan perspektifnya. 

Banyak orang seringkali selalu melihat dari satu sisi, yaitu pada sisi keuntungan dirinya. 

Sisanya, melihat dari sisi keuntungan pada lawannya. Hanya pemimpin dengan menggunakan 

kepribadian putih ini yang hanya bisa melihat kedua sisi dengan jelas, Apa yang dapat 

menguntungkan dirinya dan juga dapat menguntungkan lawannya. Kesabaran dan kepasifan 

merupakan kelemahan pemimpin dengan menggunakan gaya diplomatis ini. Umumnya, 

mereka sangat begitu sabar dan sanggup dalam menerima tekanan. Mereka dapat menerima 

perlakuan yang tak menyenangkan tersebut, tetapi pengikut-pengikutnya tidak menerimanya. 

Dan seringkali hal inilah yang membuat para pengikutnya akan meninggalkan si pemimpin.  

8.  Gaya Kepemiminan Moralis;  

Kelebihan dari gaya kepemimpinan moralis seperti ini ialah pada umumnya Mereka 

hangat dan sopan untuk semua orang. Mereka mempunayi empati yang tinggi terhadap segala 

permasalahan dari para bawahannya, juga sabar, murah hati Segala bentuk kebajikan-kebajikan 

ada dalam diri pemimpin tersebut. Orang — orang akan datang karena kehangatannya terlepas 

dari semua kekurangannya. Kelemahan dari pemimpinan seperti ini ialah emosinya. Rata-rata 

orang seperti ini sangatlah tidak stabil, terkadang dapat tampak sedih dan sangat mengerikan, 

kadang pula bisa saja sangat begitu menyenangkan dan bersahabat.  

9.  Gaya Kepemimpinan Administratif;   

Gaya kepemimpinan tipe ini akan terkesan kurang inovatif dan telalu kaku dalam 

memandang aturan. Sikapnya sangat konservatif serta kelihatan sekali takut di dalam 

mengambil resiko dan mereka cenderung akan mencari aman.  

10.  Gaya kepemimpinan analitis (Analytical);  

Dalam gaya kepemimpinan tipe ini, biasanya untuk pembuatan keputusan didasarkan 

pada suatu proses analisis, terutama analisis logika dari setiap informasi yang didapatkan. Gaya 



JEMMA, Volume 2 Nomor 2, September 2019 | 51 

 

ini akan berorientasi pada hasil dan akan lebih menekankan pada rencana-rencana rinci serta 

berdimensi jangka panjang. Kepemimpinan model ini sangatlah mengutamakan logika dengan 

menggunakan beberap pendekatan-pendekatan yang masuk akal serta kuantitatif.  

11.  Gaya kepemimpinan entrepreneur;  

Gaya kepemimpinan ini sangatlah menaruh perhatian pada kekuasaan dan hasil akhir 

serta kurang mengutamakan untuk kebutuhan akan kerjasama. Gaya kepemimpinan model ini 

biasanya akan selalu mencari pesaing dan akan menargetkan standar yang tinggi.  

12.  Gaya Kepemimpinan Visioner;  

Kepemimpinan visioner merupakan pola kepemimpinan yang ditujukan untuk bisa 

memberi arti pada kerja dan usaha yang perlu dijalankan secara bersama-sama oleh para 

anggota perusahaan dengan cara memberikan arahan dan makna pada suatu kerja dan usaha 

yang dilakukan berdasarkandengan visi yang jelas.  

13.  Gaya Kepemimpinan Situasional;  

Inti dari teori kepemimpinan situational ialah bahwa suatu gaya kepemimpinan seorang 

pemimpin akan dapat berbeda-beda, tergantung dari seperti apa tingkat kesiapan para 

pengikutnya. Pemahaman fundamen dari teori kepemimpinan situasional ialah mengenai tidak 

adanya gaya kepemimpinan yang paling terbaik. Teori kepemimpinan situasional akan 

bertumpu pada dua konsep yang fundamental yaitu tingkat kesiapan/ kematangan individu atau 

kelompok sebagai pengikut dan gaya kepemimpinan.  

14.  Kepemimpinan Militeristik;  

Tipe pemimpin seperti ini sangatlah mirip dengan tipe pemimpin yang otoriter yang 

merupakan tipe pemimpin yang senantiasa bertindak sebagai diktator terhadap para anggota 

kelompoknya. Adapun sifat-sifat dari tipe kepemimpinan militeristik yaitu lebih banyak dalam 

menggunakan sistem perintah atau komando, keras dan sangat begitu otoriter, kaku dan 

seringkali untuk kurang bijaksana; menghendaki adanya kepatuhan yang mutlak dari bawahan; 

sangat menyenangi suatu formalitas, upacara-upacara ritual dan tanda-tanda kebesaran yang 

terlalu berlebihan; menuntut adanya sebuah disiplin yang keras dan kaku dari para 

bawahannya; tidak menghendaki adanya saran, usul, sugesti, dan kritikan-kritikan dari 

bawahannya; dan komunikasi hanya dapat berlangsung searah. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan kajian pustaka yang dilakukan maka ditarik kesimpulan yaitu tipe 

kepemimpinan meliputi tipe otoritas (autocrat); tipe peternalistik; tipe kharismatik; tipe 

kepemimpinan demokratis; dan tipe militeristis. Sedangkan, gaya kepemimpinan meliputi gaya 

kepemimpinan demokratis; gaya kepemimpinan delegatif; gaya kepemimpinan birokratis; gaya 

kepemimpinan laissez faire; gaya kepemimpinan otoriter/ authoritarian; gaya kepemimpinan 

karismatik; gaya kepemimpinan diplomatis; gaya kepemiminan moralis;  gaya kepemimpinan 

administratif; gaya kepemimpinan analitis (analytical); gaya kepemimpinan entrepreneur; gaya 

kepemimpinan visioner; gaya kepemimpinan situasional; dan kepemimpinan militeristik. Tipe 

dan gaya kepemimpinan tersebut tidak serta merta seperti itu adanya, akan tetapi selalu 

mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. Sebagai saran yang dilakukan oleh peneliti 
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selanjutnya adalah mengkaji tipe dan gaya kepemimpin dengan berbagai contoh kasus yang 

ditemukan diberbagai tempat dan kondisi dengan membandingkan teori dan praktek yang 

dilakukan. 
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